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ABSTRAK 

 

Vira Frotuna Hayati, Sistem Pengelolaan Dana Mesjid Paripurna ash-

Shobirin Simpang Tiga Ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Syari‟ah. 

Manajemen pengelolaan dana mesjid merupakan hal yang penting dalam 

menjalankan aktivitas pembangunan dan segala aspek menyangkut kegiatan-

kegiatan yang ada di Mesjid Paripurna ash-Shobirin. Adapun mesjid paripurna itu 

adalah istilah yang dipopulerkan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru dalam upaya 

mewujudkan visi pembangunannya, yakni menjadikan Pekanbaru sebagai kota 

metropolitan yang madani. 

Adapun fokus penelitian yang akan diteliti adalah sistem pengelolaan dana 

Mesjid Paripurna Ash-shobirin Simpang Tiga, apa saja faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam pengelolaan Mesjid Paripurna Ash-shobirin dan 

bagaimana sistem pengelolaan dana Mesjid Paripurna Ash-shobirin  yang ditinjau 

dalam perspektif ekonomi syari’ah.  

Dalam penilitian ini penulis menggunakan metode penelitian  kualitatif, 

yaitu berupa kata-kata tertulis, maupun lisan dan perilaku orang-orang yang 

diteliti. Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 

deskriptif, dimana data diambil dengan wawancara, dokumentasi dan data diambil 

dari Mesjid Paripurna ash-Shobirin Simpang Tiga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem pengelolaan dana pada 

Mesjid Paripurna ash-Shobirin Simpang Tiga terbagi menjadi tiga bagian yaitu 

sistem pengumpulan dana, sistem pencairan dan penggunaan dana serta sistem 

pelaporan dana yang semua itu dipertanggungjawabkan oleh ketua umum mesjid 

dan bendahara umum. Setiap akhir tahun, semua laporan harus dicatat di dalam 

buku kas umum dan pengurus mengadakan rapat untuk melakukan evaluasi dan 

juga perencanaan kegiatan terbaru di mesjid. Manajemen mesjid memberikan 

panduan pengelolaan yaitu bidang idarah, bidang imarah dan bidang ri’ayah. 

Kata kunci : Sistem, Pengelolaan Dana, Mesjid Paripurna, Ekonomi Islam. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mesjid secara bahasa berasal dari bahasa arab yakni sajada yasjudu 

sajdan dengan isim makan masjidun yang artinya patuh, taat, tunduk dan 

hormat, sedangkan secara istilah masjid adalah suatu tempat yang 

dipergunakan sebagai pusat ibadah dan kebudayaan Islam. 

Mesjid sering disebut Baitullah, bangunan yang didirikan sebagai 

sarana mengabdi kepada Allah. Mesjid berfungsi sebagai tempat ibadah, pusat 

keagamaan dan kemasyarakatan, meningkatkan semangat keagamaan dan 

menyamarakkan kualitas umat Islam dalam mengabdi kepada Allah swt, 

sehingga partisipasi tanggung jawab umat Islam dalam pembangunan bangsa 

akan lebih besar. 

Mesjid berarti tempat ibadah. Akar kata mesjid adalah sajada yang 

berarti sujud atau tunduk. Kata mesjid sendiri berakar dari bahasa arab. Mesjid 

dapat diartikan sebagai tempat dimana saja untuk bersembahyang orang 

muslim. Hakikat dari mesjid adalah tempat melakukan segala aktivitas yang 

berkaitan dengan ketuhanan. 

Mesjid sebagai salah satu organisasi nirlaba dalam bidang keagamaan, 

sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45 

Tahun 2011 tentang organisasi nirlaba, bahwa organisasi yang memperoleh 

uang dari masyarakat dituntut untuk memiliki pengelolaan yang sistematis, 

transparansi dan akuntabilitas. Dalam al-Qur’an mesjid memiliki nilai 
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keutamaan, kehormatan, dan nilai keistimewaan. Demikian pula, al-Qur’an 

menilai bahwa menjaga dan memakmurkan mesjid adalah pekerjaan orang-

orang beriman kepada Allah swt dan hari kiamat. 

Bentuk memakmurkan mesjid bisa dilakukan secara lahir maupun 

batin. Secara batin, yaitu memakmurkan mesjid dengan cara shalat 

berjama’ah, tilawah al-Qur’an, mengajarkan ilmu agama dan berbagai ibadah 

yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. Sedangkan secara lahir, yaitu menjaga 

fisik dan bangunan mesjid.
1
 

Pada dasarnya fungsi mesjid adalah untuk ibadah, maka dari itu untuk 

mencapai tujuan hidup manusia, masjid secara fungsional harus eksis 

ditengah-tengah masyarakat. Eksistensi masjid pada dasarnya ditandai dengan 

kemakmuran mesjid itu sendiri dan kemakmuran mesjid merupakan tugas bagi 

setiap muslim.
2
 

Manajemen pengelolaan dana mesjid merupakan hal yang penting 

dalam menjalankan aktivitas pembangunan dan segala aspek menyangkut 

kegiatan-kegiatan yang ada di Mesjid Paripurna ash-Shobirin. Adapun mesjid 

paripurna itu adalah istilah yang dipopulerkan oleh Pemerintah Kota 

Pekanbaru dalam upaya mewujudkan visi pembangunannya, yakni 

menjadikan Pekanbaru sebagai kota metropolitan yang madani. 

Dalam rangka mewujudkan visi kota Pekanbaru sebagai kota 

metropolitan yang madani perlu upaya mendirikan atau menetapkan mesjid 

                                                             
1
 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an Vol.5 

(Jakarta: Lentera Hati : 2002), h.42. 
2
 Maulana Muhammad Ali, ISLAMOLOGI “Panduan Lengkap Memahami Sumber 

Ajaran Islam, Rukun Iman, Hukum & Syari‟at Islam”, (Jakarta: CV. Darul Kutubil Islamiyah 

:2016), h.385. 
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paripurna sebagai ujung tombak pembinaan kehidupan beragama dan 

bermasyarakat. Di samping itu, pengurus mesjid juga perlu menerapkan 

strategi manajemen yang baik agar pengelolaan mesjid berjalan dengan baik.  

Mesjid ash-Shobirin sebagai salah satu mesjid paripurna yang terletak 

di Perumahan Peputra Indah I Simpang Tiga Pekanbaru yang telah bertekat 

untuk menerapkan manajemen mesjid dengan mengutamakan kemakmuran itu 

sendiri, hal ini yang dimungkinkan salah satu penyebabnya adalah 

pengelolaan dana mesjid yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada pihak pengelolaan mesjid, dana 

bersumber dari pemerintah yang terdiri dari gaji imam besar, takmir, cleaning 

service, dan satpam. Selain itu juga ada dana yang bersumber dari donatur 

yang digunakan untuk pengelolaan koperasi.
3
 

Berdasarkan data awal, jumlah dana dari pemerintah yang disalurkan 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel I.1 
NO Jabatan Jumlah Gaji 

1 Imam besar Rp3.500.000 

2 Takmir Rp2.100.000 

3 Customer service Rp733.000 

4 Satpam Rp733.000 

      Sumber : Takmir Mesjid, 2021 

Dari tabel di  atas didapat bahwa gaji imam besar sebesar Rp 

3.500.000, takmir Rp 2.100.000, customer service Rp 733.000 dan satpam 

sebesar Rp 733.000. 

                                                             
3
 Ustadz Airil, Takmir Mesjid ash-Shobirin, wawancara, Pekanbaru, Kamis, 14 Januari 

2021 Pukul 14:10 WIB. 
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Sedangkan untuk dana koperasi terkumpul atau disalurkan dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel I.2 
NO Bulan Jumlah Dana 

1 Januari Rp3.000.000 

2 Februari Rp2.000.000 

3 Maret Rp2.500.000 

4 April Rp1.500.000 

     Sumber : Takmir Mesjid, 2021 

Dari data di atas didapat bahwa dana koperasi yang disalurkan kepada 

masyarakat pada bulan januari sejumlah Rp 3.000.000, bulan februari Rp 

2.000.000, bulan maret Rp 2.500.000 dan bulan april Rp 1.500.000,-. 

Pengelolaan dana mesjid memiliki tujuan untuk mensejahterakan 

mesjid dan masyarakat sekitar. Namun, fenomena di lapangan didapat bahwa 

terkadang adanya pembayaran yang harus dibayar terlebih dahulu oleh mesjid 

dan baru akan dibayar pemerintah 1x3 bulan. Ini membuat adanya beberapa 

keterlambatan pembayaran dan dari dana koperasi diharapkan dapat 

memakmurkan masyarakat sekitar. 

 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pembatasan masalah agar 

obyek penelitian lebih terfokus atau terarah dan tidak terjebak pada wilayah-

wilayah penelitian lain. Untuk itu penulis memfokuskan penelitian pada 

Sistem Pengelolaan Dana Mesjid Paripurna ash-Shobirin Simpang Tiga 

Ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  pemaparan yang diuraikan dalam latar belakang masalah, 

maka rumusan masalah dapat ditetapkan sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem pengelolaan dana Mesjid Paripurna Ash-shobirin 

Simpang Tiga? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan dana 

Mesjid Paripurna Ash-shobirin Simpang Tiga? 

3. Bagaimana tinjauan ekonomi syari’ah tentang sistem pengelolaan dana 

Mesjid Paripurna Ash-shobirin Simpang Tiga? 

 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Penilitian  

a. Untuk mengetahui sistem pengelolaan dana mesjid paripurna ash-

shobirin simpang tiga. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengelolaan dana mesjid paripurna ash-shobirin simpang tiga. 

c. Untuk mengetahui sistem pengelolaan dana mesjid paripurna simpang 

tiga dalam perspektif ekonomi syari’ah. 

2. Kegunaan Penilitian 

a. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Eknomi Syariah 

(SE) pada Fakultas Syariah dan Hukum Uin Suska Riau.  

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya khazanah, 

intelektual dan menambah wawasan dan cakrawala berfikir serta 

sebagai bahan bacaan yang baik bagi penulis maupun bagi mahasiswa.  
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c. Sebagai bahan bagi pihak-pihak yang memerlukan informasi mengenai 

sistem pengelolaan dana pada mesjid paripurna ash-shobirin simpang 

tiga. 

 

E. Metode Penelitian 

Dalam penilitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif, yaitu 

berupa kata-kata tertulis, maupun lisan dan perilaku orang-orang yang diteliti. 

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode deskriptif. 

Metode deskriptif, dapat diartikan sebagai prosedur atau cara memecahkan 

masalah penilitian dengan memaparkan keadaan objek yang diselidiki 

(sesorang, lembaga, masyarakat, pabrik, dan lain-lain) sebagaimana adanya, 

berdasarkan fakta-fakta yang aktual pada saat sekarang.  

Menurut Winarno Surachmad, metodologi adalah cara utama yang 

digunakan untuk mencapai tujuan. Misalnya, untuk mengkaji serangkaian 

hipotesis dalam menggunakan teknik dan alat-alat tertentu.
4
 Selanjutnya, yang 

dimaksud dengan metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan tertentu. 

1. Jenis dan Lokasi Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian 

lapangan (field research). Penelitan lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada responden.
5
 

 

                                                             
4
 Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Tehnik, (Bandung: 

Tarsito : 1980), h. 131. 
5
 Susiadi AS, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan 

LP2M. Institut Agama Islam Negeri Raden Intan, 2015), h.10.  
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b. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang penulis pilih adalah Mesjid Ash-Shobirin Simpang 

Tiga, Pekanbaru yang merupakan salah satu mesjid paripurna yang ada 

di Pekanbaru. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang dimaksud adalah individu, benda, atau 

organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 

pengumpulan data penelitian yang bersumber dari informan
6
. Subjek 

penelitian disini adalah pihak yang terkait dan mempunyai peran 

penting dalam mengelola Mesjid Ash-Shobirin yaitu pengurus masjid. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah permasalahan atau tema yang sedang 

diteliti
7
. Objek penelitian ini adalah Sistem Pengelolaan Dana Masjid 

Paripurna Ash-Shobirin Simpang Tiga Ditinjau dalam Perspektif 

Ekonomi Syari’ah. 

c. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis yang akan 

diselidiki karakteristik atau ciri-cirinya
8
. Populasi adalah keseluruhan 

yang menjadi target dalam menggeneralisasikan hasil penelitian
9
. 

Dalam hal ini populasi yang diambil adalah pengurus masjid. 

                                                             
6
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif Dan 

Kuantitatif, (Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2009), h. 91. 
7
 Ibid. 

8
 Kholidi, pengantar Metode Penelitian, (Lampung: FDIK Raden Intan Lampung), h. 74. 

9
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: jenis, metode dan prosedur, (Jakarta; Kencana 

PrenadaMedia Group. 2013). h. 228. 
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Sampel adalah bagian dari populasi atau wakil populasi yang 

diteliti
10

. Sedangkan untuk menentukan besarnya sampel diambil 

dengan berdasarkan pertimbangan subyek peneliti, dimana 

persyaratanya yang dibuat sebagai sampel. Jadi dasar pertimbangan 

yang ditentukan berdasarkan penelitian, dan sampel yang diambil 

secara purposive sampling ini peneliti harus mempunyai pengetahuan 

yang cukup tentang populasinya, tepat dalam menentukan 

persyaratannya, dan menguasai benar-benar penelitian dengan segala 

permasalahannya
11

. Dalam hal ini sampel yang menjadi acuan 

penelitian adalah ketua masjid dan bendahara masjid. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer, yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari subjeknya
12

. Data primer penelitian ini diperoleh dari 

hasil wawancara langsung pihak pengurus/pengelola Mesjid Ash-

Shobirin Simpang Tiga, Pekanbaru. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan alat pengumpulan data sebagai berikut: 

                                                             
10

 Kholidi, Op. Cit, h. 75. 
11

 P. Joko Subagyo, Mode Dalam Teo ri dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 31. 
12

 Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2006), h. 131. 
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a. Wawancara, adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab sehingga sehingga dapat dikontrusikan 

makna dalam suatu topik tertentu
13

.  

Secara teknis wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu 

mempersiapkan bahan-bahan atau pedoman sebagai pegangan pokok 

peneliti. Bahan atau pedoman tersebut disusun dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan meskipun dalam pelaksanaannya daftar 

pertanyaan itu masih sangat mungkin untuk berubah atau bahkan 

berkembang
14

. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan wawancara adalah komunikasi antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga mendapatkan data 

yang akurat sebagai proses pemecahan masalah. Teknik wawancara ini 

merupakan sumber utama dalam penelitian (sebagai data Primer).  

b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan pembahasan penelitian. Metode ini merupakan 

suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan 

penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Fungsi data 

dari dokumentasi ini digunakan sebagai bahan pelengkap dari data 

primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.
15

 

 

                                                             
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, cv. 2010). h. 317. 
14

 Asef Saipul Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: 

Pustaka Setiya: 2003), h.162. 
15

 Bosrawi dan Suwandi, (Memahami Penelitian Kualitatif) h.158. 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data diperlukan untuk memperoleh hasil kesimpulan hasil 

penelitian dengan menggunakan analisa kualitatif. Analisa kualitatif yaitu 

data yang terkumpul dan digambarkan dengan kata-kata atau kalimat 

untuk memperoleh kesimpulan dengan cara berfikir induktif yang 

dimaksud berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus 

ditarik generalisasi yang bersifat umum
16

. 

Analisis data yang digunakan berdasarkan sifat penelitian yang 

bersifat deskriptif dan menggunakan analisis deskriptif yaitu membuat 

sebuah deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki. Penelitian ini bersifat deskriptif karena melalui pencarian 

fakta dengan interprestasi yang tepat. Penelitian lapangan dimaksudkan 

untuk menghimpun data lapangan, adapun data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah data tentang manajemen dana masjid paripurna dalam 

perspektif ekonomi syari’ah (Mesjid Ash-Shobirin Simpang Tiga, 

Pekanbaru). 

6. Metode Penulisan 

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Deduktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya dengan 

masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisa dan 

diambil kesimpulan secara khusus. 

                                                             
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Rineke 

Cipte PT,1991 ), h. 234. 
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b. Deskriptif yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang akan 

diteliti sesuai dengan data yang diperoleh, kemudian dianalisa sesuai 

dengan masalah tersebut. 

 

F. Kajian Pustaka 

Tabel I.3 

Kajian Terdahulu 

NO NAMA JUDUL 

1 
Yuyun Pratika 

(2020) 

Manajemen Pengelolaan Dana Mesjid Baiturrahim dan 

Mesjid Syehah Ahmad Al-Batiri Kecamatan Maiwa 

Kabupaten Enrekang 

2 
Samsuwir 

(2016) 

Manajemen Pengelolaan Dana di Masjid Darul Falah 

Gampong Pineung, Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda 

Aceh 

3 

Ahmad 

Baidhawi 

(2019) 

Sistem Pengelolaan Keuangan Mesjid Nurul Ikhlas 

Pematang Gajah Jaluko Dalam Meningkatkan 

Kemashlahatan Masyarakat Berdasarkan Hukum Syari'ah 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini maka penulis membagi 

penulisannya menjadi beberapa bab, yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan terdiri dari latar belakang, batasan masalah, 

rumusan  masalah, tujuan dan manfaat penelitianm metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Gambaran umum lokasi penelitian terdiri dari kondisi geografis 

dan demografis Mesjid Ash-Shobirin dan gambaran umum 

kegiatan pengelolaan Mesjid Ash-Shobirin. 
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BAB III :  TINJAUAN TEORITIS 

Tinjauan teoritis terdiri dari pengertian mesjid paripurna, 

pengertian sistem, pengelolaan dan dana. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian meliputi sistem pengelolaan dana mesjid 

parpurna ash-Shobirin Simpang Tiga dalam perspektif ekonomi 

syari’ah. 

BAB V :  PENUTUP 

Penutup terdiri dari kesimpulan hasil penelitian, berdasarkan 

kesimpulan tersebut dikemukakan beberapa saran yang 

ditujukan kepada berbagai pihak. 



 

13 

BAB II  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Kota Pekanbaru 

Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama “Senapelan” yang 

pada saat itu dipimpin oleh seorang kepala suku disebut batin. Daerah yang 

mulanya sebagai ladang, lambat laun menjadi perkampungan. Kemudia 

perkampungan tersebut berpindah ke tempat pemukiman baru yang disebut 

Dusun Payung Sekaki yang terletak di tepi muara sungai Siak. 

Nama Payung Sekaki tidak begitu dikenal pada masanya melainkan 

Senapelan. Perkembangan Senapelan berhubungan erat dengan Kerajaan Siak 

Sri Indrapura. Semenjak Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah menetap di 

Senapelan, beliau membangun istananya di Kampung Bukit berdekatan 

dengan perkampungan Senapelan. Diperkirakan istana tersebut terletak di 

sekitar Mesjid Raya sekarang. Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah mempunyai 

inisiatif uuntuk membuat Pekan di Senapelan tetapi tidak berkembang. Usaha 

yang telah dirintis tersebut kemudian dilanjutkan oleh putranya Raja Muda 

Muhammad Ali di tempat baru yaitu sekitar pelabuhan sekarang. 

Selanjutnya tanggal 21 rajab 1204 H atau tanggal 23 juni 1784 M 

berdasarkana musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir, Lima Puluh, 

Tanah Datar, dan Kampar), negeri Senapelan diganti menjadi “Pekan Baharu” 

selanjutnya diperingati sebagai hari lahir Kota Pekanbaru. Mulai saat itu, 

sebutan Senapelan sudah ditinggalkan dan mulai popular dengan sebutan 

“Pekanbaharu” yang dalam bahasa sehari-hari disebut Pekanbaru. 
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B. Aspek Geogafi dan Demografi 

Kota Pekanbaru terdiri dari 12 kecamatan dan 83 kelurahan, dengan 

luas 632,26 km
2
. Luas wilayah per kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel II.1  

Kecamatan se-Kota Pekanbaru 

NO KECAMATAN 
WILAYAH 

(KM
2
) 

PERSENTASE 

(%) 

JUMLAH 

KELURAHAN 

1 Pekanbaru 2.26 0.36  6 

2 Sail 3.26 0.52   3 

3 Sukajadi 3.76  0.59  7 

4 Lima Puluh 4.04  0.64  4 

5 Senapelan 6.25  1.05  6 

6 Bukit Raya 2.05  3.49  5 

7 
Marpoyan 

Damai 
2.74  4.70  6 

8 Payung Sekaki 4.24  6.89  7 

9 Tampan 5.81  9.46  9 

10 Rumbai 128.85  20.38  9 

11 Rumbai Pesisir 157.33  24.88  8 

12 Tenayan Raya 171.27  27.09  13 

 JUMLAH 632.26   100 83  

       Sumber: Bappeda Kota Pekanbaru 

Berikut nama kelurahan dirinci menurut status daerah dan kecamatan 

di Kota Pekanbaru pada tahun 2019 

Tabel II.2 

Nama kelurahan beserta status daerah se-Kota Pekanbaru 

KECAMATAN KELURAHAN STATUS DAERAH 

TAMPAN 1. Simpang Baru Perkotaan 

2. Sidomulyo Barat Perkotaan 

3. Tuah Karya Perkotaan 

4. Delima Perkotaan 

5. Tuah Madani Perkotaan 

 6. Sialang Mung Gu Perkotaan 

 7. Tobek Godang Perkotaan 
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KECAMATAN KELURAHAN STATUS DAERAH 

 8. Bina Widya Perkotaan 

  

 PAYUNG SEKAKI 1.Labuh Baru Perkotaan 

 2. Tampan Perkotaan 

 3. Air Hitam Perkotaan 

 4. Labuh Baru Barat Perkotaan 

  

 BUKIT RAYA 1.Simpang Tiga Perkotaan 

 2.Tangkerang Selatan Perkotaan 

 3. Tangkerang Utara Perkotaan 

 4. Tangkerang Labuai Perkotaan 

  

 

MARPOYAN DAMAI 
  

1.Tangkerang Tengah Perkotaan 

 2. Tangkerang Barat Perkotaan 

 3. Maharatu Perkotaan 

 4. Sidomulyo Timur Perkotaan 

 5. Wonorejo Perkotaan 

LIMA PULUH  1.Rintis Perkotaan 

 2. Sekip Perkotaan 

 3. Tanjung Rhu Perkotaan 

 4. Pesisir Perkotaan 

  

 

 

SAIL 1.Cinta Raja Perkotaan 

 2. Sukamaju Perkotaan 

 3. Sukamulia Perkotaan 

  

 PEKANBARU KOTA  1.Simpang Empat Perkotaan 

 2. Sumahilang Perkotaan 

 3. Tanah Datar Perkotaan 

 4. Kota Baru Perkotaan 

 5. Sukaramai Perkotaan 

 6. Kota Tinggi Perkotaan 

  

 SUKAJADI 

 

 

 

 1.Jadirejo Perkotaan 

 2. Kampung Tengah Perkotaan 

 3. Kampung Melayu Perkotaan 
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KECAMATAN KELURAHAN STATUS DAERAH 

 

 

 

 4. Kedung Sari Perkotaan 

 5. Harjosari Perkotaan 

 6. Sukajadi Perkotaan 

 7. Pulau Karam Perkotaan 

  

 SENAPELAN  1.Padang Bulan Perkotaan 

 2. Padang Terubuk Perkotaan 

 3. Sago Perkotaan 

 4. Kampung Dalam Perkotaan 

 5. Kampung Bandar Perkotaan 

 6. Kampung Baru Perkotaan 

  

 RUMBAI  1.Umban Sari Perkotaan 

 2. Rumbai Bukit Perkotaan 

 3. Muara Fajar Perkotaan 

 4. Palas Perkotaan 

 5. Sri Meranti Perkotaan 

  

 RUMBAI PESISIR  1.Meranti Pandak Perkotaan 

 2. Limbungan Perkotaan 

 3. Lembah Sari Perkotaan 

 4. Lembah Damai Perkotaan 

 5. Limbungan Baru Perkotaan 

 6. Tebing Tinggi 

Okura Perkotaan 

    

      Sumber: Bappeda Kota Pekanbaru 

 

C. Letak dan Kondisi Geografis 

Kota Pekanbaru yang di dapat melalui Data Sektoral Kota Pekanbaru 

tahun 2019 secara geografis terletak diantara 101 14‟-101 34‟ Bujur Timur 

dan 0 25 0 45‟ Lintang Utara. Dengan ketinggian permukaan laut berkisar 5-

50 meter. Sedangkan permukaan wilayah bagian utara merupakan daratan 

landai dan bergelombang dengan ketinggian berkisar 5-11 meter, dan dibelah 
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oleh aliran sungai Siak yang mengalir dari barat hingga ke timur, serta 

memiliki beberapa anak sungai seperti sungai Umban Sari, Sail, Air Hitam, 

Sibam, Setukul, Kelutut, Pengambang, Ukai, Sago, Senapelan, Limau, dan 

Tampan.
17

 

 

D. Mesjid Paripurna  

Mesjid paripurna adalah bangunan tempat ibadah umat Islam yang 

dipergunakan untuk ibadah mahdhah (khusus) maupun ibadah ghairu 

mahdhah (umum) yang mempunyai kelengkapan sarana dan prasarana dalam 

kegiatan bidang idarah, imarah, dan ri‟ayah serta dikelola dengan manajemen 

yang baik dan dapat dijadikan contoh dalam pengelolaan manajemen mesjid. 

Sejarah awal berdirinya mesjid paripurna terdapat dalam peraturan 

daerah nomor 16 tahun 2017 yang mana pemerintah memiliki tujuan dalam 

memakmurkan mesjid, dan juga program mesjid paripurna bertujuan untuk 

menjadikan mesjid sebagai pusat pemberdayaan masyarakat, disamping 

sebagai tempat ibadah, mesjid juga sebagai pusat pendidikan, pusat ekonomi 

berbasis syari’ah dan pusat pemberdayaan lingkungan.
18

 

Dalam peraturan daerah nomor 2 tahun 2016 mengemukakan bahwa 

mesjid paripurna adalah mesjid yang telah melengkapi segala aspek atas dan 

fungsinya yang merujuk pada standarisasi yang mempunyai tata kelola 

manajemen yang baik, fasilitas yang memadai dan pusat kegiatan keagamaan 

yang dapat dijadikan contoh dalam pengelolaan mesjid di Kota Pekanbaru. 

                                                             
17

 Data Sektoral Kota Pekanbaru 2020  
18

 Feri Ramadhoni, Skripsi :  Tata Kelola Majid Paripurana pada Masjid Agung Nasional 

Islamic Center Kabupaten Rokan Hulu, (Pekanbaru, UIN Sultan Syarif Kasim, 2017) 
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Dalam peraturan daerah nomor 2 tahun 2016 maksud dan tujuan dari 

mesjid paripurna yaitu : 

1. Maksud pembinaan dan pengelolaan mesjid paripurna adalah dalam 

rangka optimalisasi fungsi mesjid dibidang idarah, imarah dan ri’ayah 

melalui pengelolaan secara profesional. 

2. Tujuan mesjid paripurna 

a. Mewujudkan masyarakat madani sebagai amanat yang tertuang 

dalam visi kota Pekanbaru 2021 dan visi walikota terpilih 2012-

2017 yang tertuang dalam RPJPD dan RPJMD Kota Pekanbaru 

b. Menjadikan mesjid paripurna sebagai program strategis pemerintah 

dan implementasi tugas pemerintah dalam melayani, membina dan 

memberdayakan masyarakat. 

c. Menjadikan mesjid paripurna sebagai pusat pembinaan 

peningkatan iman dan taqwa sertaa pengembangan ilmu dan 

pengamalan akhlak karimah dalam mewujudkan Pekanbaru sebagai 

kota metropolitan yang madani.
19

 

Adapun visi dan misi dari mesjid paripurna antara lain sebagai berikut: 

Visi 

Terwujudnya mesjid paripurna sebagai pusat pembinaan masyarakat 

menuju negeri yang Baldatun Thayyibatun wa Rabbun Ghafur tahun 2021. 

Misi 

                                                             
19

 Ibid. 
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1. Melaksanakan pembinaan terhadap pengelolaan manajemen mesjid secara 

profesional. 

2. Memakmurkan mesjid paripurna melalui peningkatan kegiatan bidang 

Idarah, Imarah dan Ri‟ayah. 

3. Melaksanakan kegiatan ibadah (mahdhan dan ghairu mahdhah) dakwah, 

zikir dan ta’lim secara rutin dan terjadwal. 

4. Melaksanakan program pembinaan ilmu, akhlak, dan etika, 

5. Melaksanakan pembinaan terhadap generasi muda melalui kegiatan agama 

dan keterampilan. 

6. Melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat dan kegiatan sosial 

melalui pendekatan ekonomi, sosial dan budaya.
20

 

Dalam Peraturan Walikota Nomor 16 tahun 2017 tentang Pengelolaan 

Masjid Paripurna dalam Menjalankan Masjid Paripurna terdapat pedoman 

pengelolaan tentang pengelolaan masjid paripurna, ada 3 aspek di dalamnya 

berupa : 

1. Idarah (Administrasi) yang mana bertujuan untuk mengembangkan dan 

mengatur kerjasama dari banyak orang guna mencapai suatu tujuan 

tertentu meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengadministrasian, 

keuangan pengawasan dan manajemen pengelolaan mesjid. 

2. Imarah (memakmurkan, kepemimpinan) yang bertujuan positif bagi 

pembinaan masyarakat dalam rangka memakmurkan mesjid untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan negara yang meliputi 

                                                             
20

 Siti Fatimah, Skripsi :  Mewujudkan Masjid Paripurna, (Pekanbaru, UIN Sultan Syarif 

Kasim, 2013) 
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peribadatan yakni pembinaan shalat fardhu (lima waktu), shalat jum’at, 

muadzin/bilal, imam, khatib, pembinaan jama’ah dan aspek lainnya. 

3. Ri‟ayah (Mengontrol) Masjid yang bertujuan memelihara mesjid dari segi 

bangunan, keindahan dan kebersihan. Ri‟ayah berkaitan dengan 

penyediaan fasilitas yang berkaitan dengan Masjid antara lain ruang utama 

(sebagai tempat shalat lima waktu, tempat wudhu’, ruang pelayanan, ruang 

penunjang (kegiatan pendidikan dan musyawarah) dan lainnya berkaitan 

dengan seluruh asset yang dimiliki mesjid.
21

 

Berikut daftar mesjid paripurna se-kota Pekanbaru yang diambil dari 

jurnal academia.edu oleh Budi Hidayath yang terbagi atas mesjid paripurna 

kota, kecamatan dan mesjid paripurna kelurahan di kota Pekanbaru
22

: 

Tabel II.3  

Mesjid Paripurna Kota Pekanbaru 
 

NO NAMA MESJID ALAMAT 

1 AR-RAHMAN Jl. Sudirman 

 

  

                                                             
21

 Ibid 
22

 Booklet, Strategi dan Inovasi Mewujudkan Pekanbaru Smartcity Madani. 
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Tabel II.4 

Mesjid Parpurna Kecamatan 

NO NAMA MESJID KECAMATAN KELURAHAN 

1 NURUSSALAM BUKIT RAYA 
TANGKERANG 

SELATAN 

2 NURUL IBADAH TENAYAN RAYA REJOSARI 

3 AL-KAUTSAR 
MARPOYAN 

DAMAI 

TANGKERANG 

TENGAH 

4 AL-MU'AMALAH SUKAJADI HARJOSARI 

5 NURUL ISLAM SENAPELAN KAMPUNG BARU 

6 
AL-FALAH DARUL 

MUKHTAQIN 

PEKANBARU 

KOTA 
SIMPANG EMPAT 

7 AL-MUKHLISIN SAIL SUKA MULIA 

8 ABIDIN LIMA PULLUH RINTIS 

9 AL-MUTTAQIN TAMPAN   

10 AL-MUJAHIDIN PAYUNG SEKAKI 
LABUH BARU 

TIMUR 

11 ISTIQOMAH RUMBAI PESISIR MERANTI PANDAK 

12 AL-MUHAJIRIN RUMBAI UMBAN SARI 

 

Tabel II.5 

Mesjid Paripurna Kelurahan 

NO NAMA MESJID KECAMATAN KELURAHAN 

1 AL-MUTTAQIEN RUMBAI PESISIR SUNGAI AMBANG 

2 NURHASANAH RUMBAI PESISIR SUNGAI UKAI 

3 AL-IHSAN RUMBAI PESISIR TEBING TINGGI OKURA 

4 MIFTAHUL JANNAH RUMBAI PESISIR LIMBUNGAN 

5 BAITUL RAHMAN RUMBAI PESISIR LIMBUNGAN BARU 

6 AL-MUKMININ RUMBAI PESISIR MERANTI PANDAK 

7 AL-IKHLAS RUMBAI PESISIR LEMBAH SARI 

8 KHAIRUL AMAL RUMBAI PESISIR LEMBAH DAMAI 

9 ASSHOBIRIN BUKIT RAYA SIMPANG TIGA 

10 TAQWA BUKIT RAYA AIR DINGIN 

11 AL-MUHSININ BUKIT RAYA 
TANGKERANG 

SELATAN 

12 TSAMARATUL IMAN BUKIT RAYA TANGKERANG LABUAI 

13 AN-NAJAH BUKIT RAYA TANGKERANG UTARA 

14 AL-HIKMAH MARPOYAN DAMAI MAHARATU 

15 AL-IKHWAN MARPOYAN DAMAI 
PERHENTIAN 

MARPUYAN 

16 AL-MANAR MARPOYAN DAMAI TANGKERANG BARAT 
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NO NAMA MESJID KECAMATAN KELURAHAN 

17 ITTIHADUL MUSLIMIN MARPOYAN DAMAI TANGKERANG TENGAH 

18 LILLAH MARPOYAN DAMAI SIDOMULYO TIMUR 

19 AL-MUJAHADAH MARPOYAN DAMAI WONOREJO 

20 AR-RAUDHAH TENAYAN RAYA BAMBU KUNING 

21 DZIDNI ILMA TENAYAN RAYA SIALANG RAMPAI 

22 NURHAYATULLAH TENAYAN RAYA KULIM 

23 JAMI'ATUN NAJAH TENAYAN RAYA TANGKERANG TIMUR 

24 AL-ANSHAR TENAYAN RAYA INDUSTRI TENAYAN 

25 AL-IKHWAN TENAYAN RAYA PEBATUAN 

26 AR-RAHMAN TENAYAN RAYA SIALANG SAKTI 

27 NUR HIDAYAH TENAYAN RAYA TUAH NEGERI 

28 AL-HASANAH TENAYAN RAYA MELEBUNG 

29 RAUDHATUSHALIHIN TENAYAN RAYA PEMATANG KAPAU 

30 NURUL IMAN TENAYAN RAYA REJOSARI 

31 AMALIYAH TENAYAN RAYA BENCAH LESUNG 

32 NURUL AMAL TENAYAN RAYA MENTANGOR 

33 RAYA IRHAM PAYUNG SEKAKI BANDAR RAYA 

34 AL-JAMIK PAYUNG SEKAKI TAMPAN 

35 AZZIKRA PAYUNG SEKAKI SUNGAI HITAM 

36 BAITUSSALAM PAYUNG SEKAKI TIRTA SIAK 

37 AL-FAJAR PAYUNG SEKAKI LABUH BARU BARAT 

38 AL-HIDAYAH PAYUNG SEKAKI LABUH BARU TIMUR 

39 AL-IKHLAS PAYUNG SEKAKI AIR HITAM 

40 DARUL HASANAH RUMBAI  RANTAU PANJANG 

41 BABUSSALAM RUMBAI  AGROWISATA 

42 AL-JIHAD RUMBAI  MUARA FAJAR TIMUR 

43 TAJUL ISLAM RUMBAI  MAHARANI 

44 NURUL ILMI RUMBAI  SRI MERANTI 

45 AL-IHSAN RUMBAI  MUARA FAJAR BARAT 

46 ISTIQOMAH RUMBAI  RUMBAI BUKIT 

47 BAITUL MUKTAMAR RUMBAI  UMBAN SARI 

48 AL-MUKMININ RUMBAI  PALAS 

49 NURUL HIDAYAH TAMPAN BINA WIDYA 

50 DARUL IKHSAN TAMPAN DELIMA 

51 AL-HUDA TAMPAN TOBEK GODANG 

52 AL-FIRDAUS TAMPAN SIALANG MANGGU 

53 NURUL IKHSAN TAMPAN TUAH MADANI 

54 AL-MUKMININ TAMPAN SIMPANG BARU 
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NO NAMA MESJID KECAMATAN KELURAHAN 

55 AL-UKHUWAH TAMPAN AIR PUTIH 

56 AL-MUHAJIRIN TAMPAN SIDOMULYO BARAT 

57 AL-MA'RUF TAMPAN TUAH KARYA 

58 AS-SYUHADA PEKANBARU KOTA SUMAHILANG 

59 AL-IRSYAD PEKANBARU KOTA KOTA BARU 

60 NURUL IMAN PEKANBARU KOTA KOTA TINGGI 

61 AT-TAQWA PEKANBARU KOTA SUKARAMAI 

62 MUSLIMIN PEKANBARU KOTA TANAH DATAR 

63 MUTHMAINAH PEKANBARU KOTA SIMPANG EMPAT 

64 RAHMAT ILLAHI SENAPELAN KAMPUNG DALAM 

65 AL-HUDA SENAPELAN KAMPUNG BANDAR 

66 NURUL IMAN SENAPELAN KAMPUNG BARU 

67 AL-KHASYI'IN SENAPELAN PADANG BULAN 

68 ISTIQARAH SENAPELAN PADANG TERUBUK 

69 AL-WASHLIYAH SENAPELAN SAGO 

70 AL-FALAH SUKAJADI KAMPUNG MELAYU 

71 ANNUR BRIMOB SUKAJADI HARJOSARI 

72 AR-RAHIM SUKAJADI JADI REJO 

73 NURUL IMAN KHAIRAT SUKAJADI KAMPUNG TENGAH 

74 AL-JIHAD SUKAJADI KEDUNG SARI 

75  AL-JAMI' SUKAJADI PULAU KAROMAH 

76 AL-IHSAN SUKAJADI SUKAJADI 

77 AL-IMAN SAIL CINTA RAJA 

78 NURUL HUDA SAIL SUKA MAJU 

79 AMAL JARIYAH SAIL SUKA MULIA 

80 AL-FURQON LIMA PULUH PESISIR 

81 AL-IBADAH LIMA PULUH RINTIS 

82 AL-MUTTAQIN LIMA PULUH SEKIP 

83 AL-FAJARIAH LIMA PULUH TANJUNG RHU 

 

E. Mesjid Paripurna Ash-Shobirin  

Mesjid Ash-Shobirin adalah salah satu mesjid parpurna yang berada 

pada tingkat kelurahan yang ada di Pekanbaru. Mesjid ini terletak di Jalan 

Kesuma Peputra Indah I, Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, 

Pekanbaru. Mesjid ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan memiliki pusat 



   24 

 

 

pendidikan untuk anak-anak dan remaja yaitu MDA (madrasah diniyah 

awaliyah), TPA (taman pendidikan al-qur’an), Perpustakaan dan Rumah 

Tahfidz. Dan mesjid ini juga memiliki koperasi yang diperuntukkan kepada 

masyarakat yang sekiranya memerlukan bantuan biaya. 

Mesjid ash-Shobirin ini didirikan pada tahun 1995 dengan luas tanah 

40x50 meter dan luas bangunan 15x15 meter. Jumlah jema’ah yang dapat 

ditampung oleh mesjid dengan lantai 2 diperkirakan 1.800 orang. Mesjid ini 

menjadi mesjid paripurna pada awal tahun 2018. Mesjid paripurna ini diketuai 

oleh Bapak Dr. H. Edi Basri, SH. MSI.  

Berikut struktur kepengurusan Mesjid Paripurna Ash-Shobirin 

Simpang Tiga
23

 : 

Tabel II.6 

Struktur Kepengurusan Mesjid 

NO JABATAN NAMA KET 

1 DEWAN PEMBINA     

  Ketua Camat Bukit Raya   

  Anggota 

Kepala KUA Kecamatan Bukit 

Raya   

  Anggota 

Ketua MUI Kecamatan Bukit 

Raya   

  Anggota Sekretaris Camat Bukit Raya   

  Anggota Lurah Simpang Tiga   

  Anggota Sekretaris Lurah Simpang Tiga   

  Anggota 

Ketua RW 02 Kelurahan Simpang 

Tiga   

  Anggota Hismet Hasan RT 02   

  Anggota M. Yunus RT 01   

  Anggota Kamaruddin Yuska 03   

  Anggota Ir. Rayendra   

2 DEWAN PENGAWAS 

Inspektur Inspektorat Kota 

Pekanbaru   

  Anggota Dr. H. Khaidir Pulungan, M.Si   

                                                             
23

 Ustadz Airil, Takmir Mesjid ash-Shobirin, wawancara, Pekanbaru, Jum’at, 09 Juli 2021 

Pukul 10:00 WIB. 
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  Anggota Dr. H. Tarmizi, MA   

  Anggota Dr. Machasin, M.Si   

  Anggota Drs. H. Idrus Akub   

  Anggota Ir. H. Azmi, ST   

  Anggota H. Maslah, SE   

  Anggota Drs. H. Mewahidin   

3 KETUA UMUM Dr. H. Edi Basri, SH, M.Si   

4 KETUA HARIAN Drs. Maswir   

5 

WAKIL KETUA I 

BIDANG IDARAH Ikhwan Ridwan, SH   

6 

WAKIL KETUA II 

BIDANG IMARAH Khamim, S.Ag, MA   

7 

WAKIL KETUA III 

BIANG RI'AYAH Karnaidi   

8 SEKRETARIS H. Zul Abrar   

9 WAKIL SEKRETARIS I H. Muhandi, SE   

  WAKIL SEKRETARIS II Ir. H. BS. Sujarwo   

10 BENDAHARA Emy Pratama   

11 

KEPALA BIDANG 

IDARAH MESJID Ikhwan Ridwan, SH   

12 KEPALA TATA USAHA Drs. Ms. Syahputra   

Sumber : Takmir Mesjid Paripurna Ash-Shobirin Simpang Tiga.
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BAB III  

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Sistem 

1. Pengertian Sistem 

Secara umum, sistem adalah suatu kumpulan objek atau unsur-

unsur atau bagian-bagian yang memiliki arti yang berbeda-beda yang 

saling memiliki hubungan, saling bekerjasama dan saling memengaruhi 

satu sama lain serta memiliki keterikatan pada rencana atau plan yang 

sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu pada lingkungan yang 

kompleks. 

Secara terminologi, sistem dipakai dalam berbagai macam cara 

yang luas sehingga sangat sulit untuk mendefinisikan atau mengartikannya 

sebagai suatu pernyataan yang merangkum seluruh penggunaannya dan 

yang cukup ringkas untuk memenuhi apa yang menjadi maksudnya. Hal 

tersebut disebabkan bahwa pengertian sistem itu bergantung dari latar 

belakang mengenai cara pandang orang yang mencoba untuk 

mendefinisikannya. Semisal, menurut hukum bahwa sistem dipandai 

sebagai suatu kumpu lan aturan-aturan yang membatasi, baik dari 

kapasitas sistem itu sendiri maupun lingkungan dimana sistem itu berada 

untuk memberikan jaminan keadilan dan keserasian.
24

 

                                                             
24

 Ridho Saputra, Pengembangan Sistem Rental Kamera Online, Jurnal Pengembangan 

Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer Vol.2 No.6 (Juni,2018), h. 2221-2226. 
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Definisi sistem banyak dikemukakan para ahli dengan rumusan 

yang berbeda-beda meskipun mengandung maksud yang sama. Untuk 

memperoleh pengertian yang lebih luas tentang sistem, maka pada awal 

pembahasan ini penulis kemukakan definisi sistem dari beberapa ahli 

diantaranya : 

a. Menurut Makkasau dalam bukunya metode analisa sistem bahwa 

sistem adalah totalisas yang efisien dan efektif, terdiri dari bagian-

bagian yang berstruktur dan berinteraksi teratur wadah (transformasi) 

yang dipengaruhi oleh aspek-aspek lingkungan guna mencapai 

tujuan.
25

 

b. Menurut Am. Kadarman dalam bukunya pangantar ilmu manajemen 

bahwa siste adalah suatu kumpulan bagian yang saling berhubungan 

dan bergantung serta diatur sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

suatu keseluruhan.
26

 

c. Menurut Richard A. Johnsnson, dan James E. Rosenzweing 

sebagaimana yang dikutip oleh Moekijat dalam bukunya yang berjudul 

the theory and management of system, dan penerapan dalam 

manajemen, mengemukakan bahwa sistem adalah suatu kebutulan / 

keseluruhan yang kompleks atau terorganisir, suatu himpunan / 

                                                             
25

 Makkasau, Metode Analisa Sistem,(Bandung: Sinar Baru,1983), h. 37.   
26

 Am. Kadarman,Pengantar Ilmu Manajemen,(Jakarta: PT. Gramedia pustaka Utama, 

1996), h. 8.   
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perpanduan hal-hal atau bagian-bagian yang membentuk suatu 

kebulatan / keseluruhan yang kompleks atau utuh.
27

  

2. Unsur-unsur Sistem 

Untuk dapat mengetahui apakah segala sesuatu itu bisa dianggap 

sistem maka mesti mencakup lima unsur utama yakni sebagai berikut. 

a. Adanya kumpulan objek. 

b. Adanya hubungan atau interaksi antara unsur-unsur atau elemen-

elemen. 

c. Terdapat sesuatu yang mengikat unsur-unsur tersebut menjadi suatu 

satu kesatuan. 

d. Berada pada suatu lingkungan yang utuh dan kompleks. 

e. Terdapat tujuan bersama sebagai hasil akhirnya. 

3. Tujuan Sistem 

Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin 

didapat oleh suatu sistem. Agar target tersebut bisa tercapai, maka target 

atau sasaran tersebut harus diketahui terlebih dahulu ciri-cirinya atau 

kriterianya. Upaya mencapai suatu sasaran tanpa mengetahui cici-ciri atau 

kriteria dari sasaran atau target tersebut kemungkinan besar sasaran 

tersebut tidak akan pernah tercapai.
28

 

                                                             
27

 Moekijat, Pengantar Sistem Informasi Manajemen, (Bandung : PT. Remaja Rosdakaya, 

1994), h. 3.   
28

 Alfian, Perancangan Rental Kamera Online Berbasis Web Interaktif. (Bandung, 2017) 

h. 77. 
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

adalah suatu himpunan yang saling berkaitan, bekerja bersama-sama untuk 

mencapai tujuan. 

 

B. Pengelolaan  

1. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan berasal dari kata kelola yang mendapat awalan “peng” 

dan akhiran “an” sehingga menjadi pengelolaan yang berarti pengurus, 

perawatan, pengawasan, pengaturan. Istilah lain dari pengelolaan adalah 

manajemen. Manajemen adalah kata yang berasal dari bahasa Inggris yaitu 

“management”, yang berarti keterlaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan 

manajemen atau pengelolaan dalam pengertian umum menurut 

Suharismiarikunto adalah pengadministrasian, pengaturan, atau penataan 

suatu kegiatan.
29

 Pengelolaan berarti seragkaian kegiatan yang dilakukan 

oleh sekelompok orang. Berdasarkan ketetapan ataupun acuan yang telah 

ditentukan pada saat penyusunan perancanaan awal yang pelaksanaannya 

mendukung perencanaan pertama.
30

  

Para ahli mengemukaakan ppendapatnya tentang definisi 

pengelolaan diantaranya: 

a. George R Terry mengatakan bahwa pengelolaan merupakan proses 

khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan 

                                                             
29

 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1996), h. 221. 
30

 Willy Abdilla, Sistem Tata Kelola Teknologi Informasi, (Yogyakarta : Andi, 2010), h. 

13.   
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untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan 

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
31

 

b. James A.F Toner menyatakan bahwa pengelolaan adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi upaya 

anggota suatu organisasi dengan menggunakan sumber daya lainnya 

dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
32

 

c. Menurut Hamalik pengelolaan adalah suatu proses untuk 

menggerakkan, mengorganisasikan, mengarahkan usaha manusia 

untuk mencapai tujuannya.
33

 

2. Indikator Pengelolaan 

Adapun indikator dari pengelolaan atau manajemen adalah sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan (Planing) 

Perencanaan merupakan unsur yang sangat penting dan 

merupakan indikator fundamental manajemen, karena organizing, 

actuating dan controlling harus terlebih dahulu direncanakan. Adapun 

pengertian perencanaan adalah kegiatan memilih dan menghubungkan 

fakta-fakta dan membuat, serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai 

masa yang akan datang dalam hal memvisualisasikan serta 

                                                             
31

 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) h. 

26. 
32

 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 12. 
33

 Suryosubroto B, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 

86-87. 
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merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan yang dianggap perlu 

untuk  mencapai hasil-hasil yang diinginkan.
34

 

Salah satu cara menilai kegiatan perencanaan yang bermacam-

macam menurut Terry ialah meninjau dari dimensi waktu yaitu, a.) 

Perencanaan jangka panjang, b.) Perencanaan jangka menengah, c.) 

Perencanaan jangka pendek. Sedangkan ditinjau dari substansi 

perencanaan tersebut yaitu, a.) Objective (sasaran), b.) Policy 

(kebijakan), c.) Procedure (prosedur), d.) Method (metode), e.) 

Standard (ukuran baku), f.) Budget (anggaran).
35

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan serangkaian pekerjaan yang 

melibatkan banyak orang untuk menempati unit-unit tertentu, seperti 

kerja-kerja manajerial, tejnis dan lain sebagainya. 

Jika kita menggunakan pengorganisasian dengan pengertian 

dan pendekatan di atas maka akan terlihat ada empat tipe model 

pengorganisasian sebagai berikut:  

1) Pengorganisasian lini 

Tipe pengorganisasian lini merupakan tipe simpel dan 

hanya membutuhkan bidang atau anggota yang sangat sedikit. 

Adapun tipe ini memiliku ciri-ciri sebagai berikut
36

: 

a) Organisasi berukuran kecil 

b) Jumlah karyawan sedikit 

                                                             
34

 Siagan Sondang, Fungsi-fungsi manajemen, (Jakarta:: Bumi Aksara, 2012) h. 36. 
35

  Munir dan Wahyu, Manajemen dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 95. 
36

  Siagan Sondang, Loc.Cit. 
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c) Komunikasi pimpinan dan bawahan bersifat langsung 

d) Saling mengenal secara pribadi 

e) Struktur organisasi sederhana 

f) Pemilik menjadi pimpinan tertinggi 

g) Tujuan yang dicapai tidak terlalu rumit. 

2) Pengorganisasian lini dan staf. 

Pengorganisasian lini dan staf mempunyai ciri-ciri sebagai 

berikut
37

: 

a) Organisasinya besar. 

b) Terlibat dalam pelaksanaan berbagai kegiatan yang kompleks. 

c) Jumlah pekerja yang relative banyak dengan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang beraneka ragam. 

d) Hubungan kerja yang bersifat langsung antara atasan dan 

bawahan tidak mungkin selalu dilakukan, baik karena jumlah 

anggota organisasi yang besar, maupun karena lokasi yang 

berbeda dan berjauhan. 

e) Diperlukan tingkat spesialisasi manejerial adan teknis 

operasional yang tinggi daalam penyelenggaraan berbagai 

kegiatan yang beraneka ragam. 

f) Pengorganisasian fungsional 

Pengorganisasian tipe fungsional adalah tipe yang dalam 

bagian strukturnya pertimbangan utama yang digunakan adalah 

                                                             
37

 Siagan Sondang, Fungsi-fungsi manajemen, (Jakarta: Bumi aksara, 2012), h. 40.  
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pengelompokkan fungsi-fungsi tertentu yang sejenis, baik itu 

merupakan tugas pokok mamupun tugas penunjang. 

Ciri-ciri utama dalam pengorganisasian fungsional 

khususnya yang bergerak dibidang penelitian dan pengembangan 

ialah sebagai berikut
38

: 

a) Tidak terlalu besar ukuran organisasinya 

b) Kegiatan organisasi dilaksanakan oleh orang-orang yang 

memiliki keahlian dengan tingkat ilmiah yang tinggi 

c) Jenjang karier para anggota organisasi tidak terikat pada 

tingkat pangkat dan jabatan struktural yang diperuntukkan 

bagi mereka yang memimpin satuan-satuan kerja yang 

melakukan kegiatan penunjang 

d) Orientasi ilmiah menonjol, oleh sebab itu kebebasan 

bertindak dikalangan anggotanya biasanya besar 

e) Pengendalian pemimpin biasanya tidak terlalu ketat 

3) Pengorganisasian matriks 

Pengorganisasian matriks ini adalah penggambaran struktur 

langsung yang dikaitkan dengan kegiatan yang perlu dilakukan. 

Belakangan ini bentuk ini banyak digunakan karena dalam 

organisasi yang kegiatan tertentu diselenggarakan oleh lebih dari 

satu unit organisasi, kehalian tenaga spesialis dimanfaatkan sebaik 

                                                             
38

 Siagan Sondang, Loc.Cit. h. 54. 
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mungkin karena dengan memungkinkan koordinasi yang mantap 

terselenggara. 

4) Pengorganisasian tipe panitia 

Pengorganisasian ini mempunyai beberapa ciri antara lain: 

a) Keberadaannya berupa penugasan kepada sekolompok orang 

yang dipandang mampu untuk menyelesaikan tugas tambahan 

tertentu disamping tugas fungsional yang sudah menjadi 

tanggungjawab utama masing-masing 

b) Satuan kerja yang bersifat ekstra struktural dengan wewenang 

yang sangat terbatas 

c) Keanggootaan berdasaarkan kemampuan dan kealian para 

anggota yang diperkirakan akan mampu membagi waktunya 

antara menjalankan tugas fungsional dan tugas tambahan yang 

dipercayai kepadanya 

d) Sifatnya sementara, maka hubungan antara anggota hanya 

informal 

e) Produktifitas kerja panitia tinggi, bukan saja karena kejelasan 

acuan tugas, tetapi juga karena menyangkut reputasi 

profesional yang bersangkutan disamping tekanan kuat dari 

faktor waktu. 

c. Penggerakan (Actuating) 

Fungsi penggerakan adalah ssebagai usaha menciptakan kerja 

sama diantara staf pelaksana program sehingga tujuan organisasi dapat 
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tercapai secara efektif dan efisien. Fungsi penggerak dan pelaksanaan 

dalam istilah lainnya yaitu motivating (membangkitkan motivasi), 

directing (memberikan arah), influencing (mempengaruhi), dan 

commanding (memberikan komando atau perintah).
39

 

Berikut ini adalah tujuan dari fungsi penggerakan : 

1) Menciptakan kerjasama yang lebih efisien 

2) Mengembangkan kemampuan dan keterampilan staf 

3) Menumbuhkan rasa memiliki dan menyukai pekerjaan 

4) Mengusahakan suasana lingkunagn kerja yang meningkatkan 

motivasi dan prestasi kerja staf 

5) Membuat organisasi berkembang secara dinamis. 

Tahapan penggerakan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu : 

1) Memberikan semangat, motivasi, inspirasi atau dorongan sehingga 

timbul kesadaran dan kemauan para petugas untuk bekerja dengan 

baik (motivating). 

2) Pemberian bimbingan melalui contoh tindakan atau teladan 

(directing) 

3) Pengarahan (commanding) yang dilakukan dengan memberikan 

petunjuk-petunjuk yang benar, jelas dan tegas. 

d. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan diartikan sebagai usaha untuk menentukan apa 

yang sedang dilasanakan dengan cara menilai hasil atau prestasi yang 
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 Siagan Sondang, Fungsi-fungsi manajemen (Jakarta: Bumi aksara, 2012) hlm. 36  
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dicapai dan apabila terdapat penyimpangan dari standar yang telah 

ditentukan, maka segera diadakan usaha perbaikan, sehingga semua 

hasil atau prestasi yang dicapai sesuai dengan rencana.
40

 

Proses pengawasan mempunyai tahapan-tahapan, antara lain 

sebagai berikut : 

1) Mengukur hasil 

Mengukur hasil berarti menentukan dengan tepat jumlah dan 

kapasitas keseluruhan. Tanpa pengukuran, manajer akan bertindak 

asal-asalan saja sehingga tidak bisa dipercayai. 

2) Membandingkan hasil yang dicapai dengan hasil yang diinginkan. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan menilai hasil yang dicapai, kalau 

ada hasil yang berbeda antara yang dicapai dengan standar yang 

ditentukan, harus diputuskan pemecahan mana yang akan 

dilakukan. 

3) Memperbaiki penyimpangan 

Ini adalah langkah terakhir dalam proses pengawasan. Tujuan 

utama langkah ini adalah untuk mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan hasil yang diinginkan. 

3. Tujuan Pengelolaan 

a. Tujuan organisasional, yaitu untuk mengenali keberadaan manajemen 

sumber daya manusa dalam pencapaian efektifitas kerja. 
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 Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Management, 

(Jakarta : Bima aksara, 2017), h 26.  
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b. Tujuan fungsional, yaitu untuk mempertahankan kontribusi 

departemen pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi 

c. Tujuan sosial, yaitu ditujukan secara etis dan merespon terhadap 

kebutuhan dan tantangan-tantangan masyarakat melalui tindakan 

meminimalisir dampak negatif terhadap organisasi 

d. Tujuan personal, yaitu untuk membantu karyawan dalam pencapaian 

tujuannya, minimal tujuan-tujuan yang dapat mempertinggi kontribusi 

individual terhadap organisasi.
41

 

4. Pengelolaan dalam Islam 

Dalam sudut pandang Islam, manajemen diistilahkan dengan 

menggunakan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini berasal dari kata 

dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam al-Qur’an seperti firman 

Allah SWT: 

                            

           

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepada-Nya dalam suatu hari yang kadarnya dalah seribu 

tahun meurut perhitunganmu. (As-Sajadah:05). 

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah 

SWT adalah pengatur alam (al-Muddabir/manager). Keteraturan alam 

raya ini merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. 

                                                             
41

  Herman Sofiyandi, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Pertama, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2011) h. 11-13. 
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Namun, karena manusia yang diciptakan Allah swt telah dijadikan sebagai 

kahilfah di bumi, maka dia harus megatur dan mengelola bumi dengan 

sebaik-baiknya sebagaimana Allah swt mengatur alam raya ini. 

 

C. Dana 

1. Pengertian Dana 

Dana adalah uang yang disediakan untuk suatu keperluan. Indriyo, 

sebagaimana hidup dikutip oleh Nanang Budimas, mengatakan bahwa 

dana adalah kekayaan atau aktiva yang diperlukan untuk melakukan 

kegiatan sehari-hari dan selalu berputar.
42

 

Dana merupakan alat yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan 

dalam melaksanakan kegiatan sehari-jari. Perusahaan yang kekurangan 

dana tentu akan sulit berkembang. Untuk meenghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan perusahaan, manager keuangan harus mampu merencanakan 

penggunaan dana sebaik-baiknya. Dana dapat diinvestasikan dalam aktiva 

tetap, mesti dapat juga ke dalam aktiva lancar. 

2. Manajemen Keuangan Islam 

Manajemen keuangan syari’ah adalah suatu pengelolaan untuk 

memperoleh hasil optimal yang bemuara pada keridhaan  Allah SWT. Oleh 

sebab itu, segala langkah yang diambil dalam menjalankan manajemen 

tersebut hrus berdasarkan aturan-aturan Allah SWT. Aturan-aturan itu 

tertuang dalam al-Qur’an dan Hadis.
43
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 M. Manullang, Pengantar Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Andi, 2012) h. 4. 
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 Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syari‟ah, (Bandung: CV.Pustaka Setia, 
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Dalam prakteknya, bidang keuangan dalam mananjemen keuangan 

dibagi menjadi dua macam, yaitu: pertama, financial service, yaitu bidang 

keuangan yang berhubungan dengan pembuatan desain dan konsultasi 

produk finansial baik kepada individu, bisnis, dan pemerintah. Kedua, 

managerial service, adalah kegiatan yang berhubungan dengan tugas-tugas 

manajer keuangan di perusahaan atau instansi yang aktif dalam mengelola 

keuangan seperti: menuyusun budget, peramalan keuangan, manajemen 

kas, administrasi kredit, mencari dana dan melakukan investasi. 

Ruang lingkup manajemen keuangan syari’ah sesungguhnya 

sangatlah luas, antara lain mencakup hal-hal berikut
44

 : 

1. Manajemen Keuangan Syari’ah dari Segi Aktivitasnya 

a. Aktivitas perolehan dana, setiap upaya dalam memperoleh harta 

semestinya memperhatikan cara-cara yang sesuai dengan syari’ah. 

b. Aktivitas perolehan aktivitas, dalam hal menginvestasikan uang 

harus memperhatikan prinsip-prinsip “uang sebagai alat tukar bukan 

sebagai komoditas yang diperdagangkan”, dapat dilakukan secara 

langsung atau melalui lembaga intermediasi seperti bank syari’ah 

dan reksa dana. 

c. Aktivitas penggunaan dana, harta yang diperoleh digunakan untuk 

ha;-hal yang tidak dilarang seperti membeli barang konsumtif dan 

sebegainya. Digunakan untuk hal-hal yang diwajibkan seperti zakat. 
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2. Manajemen Keuangan Syari’ah dari Segi Lembaganya 

a. Lembaga Keuangan Bank : bank umum syari’ah dan bank 

pembiayaan rakyat syari’ah. 

b. Lembaga Keuangan Non-Bank : pasar modal, pasar uang, asuransi, 

dana pensiun, modal ventura. 

c. Lembaga Pembiyaan : lembaga sewa guna usaha (leasing), 

perusahaan anjak piutang (factoring), kartu plastik, pembiayaan 

konsumen (costumer finance), pegadaian. 

d. Lembaga Keuangan Syari’ah Mikro : lembaga pengelola zakat 

(BAZ dan LAZ), lembaga pengelola wakaf, BMT.
45

 

Keuangan Islam adalah sebuah sistem yang bersumber dari al-

Qur’an dan Sunnah, serta dari penafsiran para ulama terhadap sumber-

sumber wahyu tersebut. Dalam berbagai bentuknya, struktur keuangan 

Islam telah menjadi sumber peradaban yang tidak berubah selama 14 

abad. Selama tiga dasawarsa terakhir, struktur keuangan Islam telah 

tampil sebagai salah satu implementasi modern dari sistem hukum 

Islam yang paling penting dan berhasil, dan sebagai ujicoba bagi 

pembaharuan dan perkembangan hukum Islam pada masa mendatang. 

Ciri-ciri sistem keuangan Islam (Qutb Ibrahim, 2007): 

a. Harta publik dalam sistem keuangan Negara Islam adalah harta 

Allah 
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b. Rasul adalah orang pertama yang melakukan praktik keuangan 

Islam 

c. Al-Qur’an dan sunah merupakan sumber mendasar bagi keuangan 

Islam 

d. Sistem keuangan Islam adalah sistem keuangan yang universal 

e. Keuangan khusus dalam Islam menopang sistem keuangan Negara 

Islam 

f. Sistem keuangan Islam mengambil prinsip alokasi terhadap 

layanan sebagai sumber-sumber pendapatan negara 

g. Sistem keuangan Islam ditandai dengan transparansi 

h. Sistem keuangan Islam merupakan gerakan kebaikan 

i. Sistem keuangan Islam adalah modal toleransi umat.
46

 

3. Dana Mesjid 

Dana masjid merupakan salah satu proses untuk pembangunan 

masjid yang diharapkan sesuai dengan keinginan yang telah disepakati 

oleh masyarakat dalam musyawarah bersama. Dana ini memiliki tujuan 

untuk melakukan proses kemakmuran masjid. Kegiatan yang dilaksanakan 

sudah tentu membutuhkan dana, tanpa adanya dana kegiatan tidak akan 

berjalan sebagaimana yang telah direncanakan. Karena itu, disamping 

bantuan dari pemerintah, masyarakat juga berkontribusi dalam 

memberikan sumbangan, baik pemikiran atau bantuan uang.
47
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4. Sumber Dana Masjid 

Sebelum kegiatan pengumpulan dana dan pembangunan mesjid 

dilaksanakan, terlebih dahulu perlu diterapkan hal-hal berikut
48

 : 

a. Dana apa saja yang hendak dikumpulkan? Apa saja sumber dana 

tersebut? Sumber dana dapat diperoleh dari zakat, wakaf, sedekah, 

sumbangan, bantuan dan dari pemerintah. Apa saja yang diperlu 

disiapkan? 

1. Surat menyurat 

Pengurus mesjid perlu membuat surat. Khusus surat permohonan 

bantuan dana apabila akan meminta bantuan dari kalangan 

dermawan, perusahaan, instansi pemerintahan, organisasi-

organisasi, dan sebagainya. 

2. Kuitansi 

Diperlukannya kuitansi sebagai tanda bukti pembayaran yang 

diberikan pengurus kepada pemberi bantuan. 

b. Bendahara dan seksi keuangan perlu menetapkan petugas dan 

pembagian tugasnya, dilengkapi dengan identitas pengenal dan 

proposal pembangunan atau rehabilitas mesjid. Siapa saja yang akan 

dimintai bantuan?   

1. Masyarakat atau jema’ah 

2. Dermawan, yaitu orang yang memiliki kekayaan diatas rata-tata 

dan suka beramal 
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3. Perusahaan atau instansi pemerintahan 

4. Organisasi-organisasi 

c. Jangka waktu pengumpulan dana, apakah selama setengah tahun, 

setahun atau selebihnya. 

d. Panitia perlu menetapkan tempat yang akan dijadikan sebagai 

sekretariat dan tempat untuk penyimpanan dana. 

e. Dalam pengumpulan dana, pengurus perlu memikirkan cara praktis, 

misalnya dengan mendatangi rumah ke rumah, mendatangi instansi 

pemerintah atau perusahaan, menyediakan kotak amal, menyiarkan 

lewat pengumuman, mengajukan permohonan dan menyelenggarakan 

kegiatan amal.
49

 

5. Pengelolaan Dana Mesjid 

Pengelolaan dana mesjid tidak jauh dari proses pencatatan 

keuangan, dimana proses pencatatan akuntansi pada mesjid lebih 

sederhana dibanding dengan pencatatan akuntansi pada komersial, dalam 

pencatatan akuntansi mesjid langkah utama yaitu mengelompokkan 

sumber pendapatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Sistem pengelolaan dana pada Mesjid Paripurna ash-Shobirin Simpang 

Tiga terbagi menjadi tiga bagian yaitu sistem pengumpulan dana, sistem 

pencairan dan penggunaan dana serta sistem pelaporan dana yang semua 

itu dipertanggungjawabkan oleh ketua umum mesjid dan bendahara 

umum. Setiap akhir tahun, semua laporan harus dicatat di dalam buku kas 

umum dan pengurus mengadakan rapat untuk melakukan evaluasi dan 

juga perencanaan kegiatan terbaru di mesjid. 

2. Peran badan pengelola Mesjid Paripurna ash-Shobirin Simpang tiga dalam 

pengelolaan, pemeliharaan dan pemakmuran mesjid. Peran pertama yaitu 

pengurus berperan aktif dalam mengelola keuangan, administrasi dan 

bendahara juga melaporkan keuangan dengan transparan dan juga 

dilakukan secara teratur setiap bulannya. Peran kedua yaitu pengelola 

berperan memelihara semua fasilitas dengan baik dan melengkapi fasilitas 

mesjid yang belum tersedia. Dan peran yang terakhir yaitu pengelola 

berperan untuk memakmurkan mesjid dengan cara melakukan kegiatan 

rutin setiap harinya sehingga jema’ah selalu datang ke mesjid untuk 

mengitu kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 

3. Adapun faktor pendukung dalam pengelolaan dana Mesjid Paripurna ash-

Shobirin Simpang Tiga yaitu; masyarakat atau jema’ah, dermawan, 

perusahaan atau instansi perusahaan dan organisasi-organisasi yang 
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membantu aspek finansial mesjid. Sedangkan faktor penghambat dalam 

pengelolaan dana tersebut adalah keterlambatan penyaluran dana dari 

pemerintah sehingga pihak mesjid harus menanggulangi keterlambatan 

tersebut. 

4. prinsip ekonomi syari’ah pada sistem pengelolaan dana mesjid tersebut 

terdapat unsur mengharap pahala dan ridho Allah SWT , karena dana yang 

dikeluarkan ditujukan untuk sumber syari’at yang akan mengarahkan 

masyarakat pada urgensi pencapaian ketaatan dan keridhaan Allah SWT. 

Dan juga kegiatan yang dilakukan oleh mesjid merupakan kegiatan positif 

dan sesuai dengan ketentuan syari’at Islam. 

 

B. Saran 

1. Pengurus mesjid 

Diharapkan kepada pengurus mesjid mempertimbangkan untuk tidak 

berfokus pada renovasi mesjid tetapi juga memperbanyak kegiatan yang 

dapat menambah wawasan jema’ah. 

2. Pengelola keuangan mesjid 

Diharapkan kepada pengelola mesjid untuk menggunakan dana mesjid 

sesuai dengan kebutuhan dan juga untuk kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat bagi masyarakat terutama anak-anak dan remaja, dan juga 

meningkatkan sikap transparansi agar jema’ah semakin percaya pada 

pengelola dana mesjid saat ini. 
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3. Jema’ah mesjid 

Diharapkan kepada masyarakat agar mendukung setiap kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan oleh mesjid dan juga senantiasa menjaga dan 

melestarikan keindahan mesjid. Serta diharapkan juga kepada jema’ah 

untuk menjaga tali silaturahmi terhadap sesama muslim. 
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